
CONTOH UNTUK GURU P A U D 

-Contoh 1: Keajaiban Belajar Melalui Bermain 

Paragraf Pembuka: 

Belajar sambil bermain adalah cara yang sangat efektif untuk mengembangkan potensi 

anak-anak. Di kelas PAUD saya, kami selalu menyisipkan elemen permainan dalam setiap 

aktivitas belajar, karena kami percaya bahwa anak-anak dapat belajar lebih baik ketika 

mereka merasa senang dan terlibat. 

Paragraf Inti: 

Suatu hari, kami mengadakan kegiatan "Karnaval Warna", di mana setiap anak diminta untuk 

membawa sesuatu yang berwarna cerah dari rumah. Kegiatan ini bukan hanya 

menyenangkan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar tentang 

warna dan mengembangkan keterampilan sosial. Saat anak-anak berkumpul, mereka 

menunjukkan barang-barang mereka, dari mainan hingga pakaian. "Lihat, ini bola merahku!" 

seru Budi dengan bangga. Melihat mereka saling berbagi cerita tentang barang yang mereka 

bawa membuat saya tersenyum, karena ini adalah momen berharga yang mengembangkan 

kemampuan berbicara dan mendengarkan mereka. 

Paragraf Pengembang 1:   

Setelah itu, kami bermain permainan tebak warna. Saya menunjukkan berbagai benda 

berwarna-warni dan meminta anak-anak untuk menebak nama warnanya. Saat mereka 

berhasil menjawab, saya memberikan pujian yang membuat mereka semakin bersemangat. 

“Betul sekali, itu warna kuning!” teriak Aisyah dengan penuh semangat. Dalam suasana yang 

ceria ini, mereka tidak hanya belajar mengenal warna, tetapi juga melatih keberanian untuk 

berbicara di depan teman-teman. Interaksi ini membantu mereka membangun rasa percaya 

diri dan kebersamaan di kelas. 

Paragraf Pengembang 2: 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pembelajaran warna, tetapi juga menciptakan ikatan 

yang lebih kuat antara anak-anak. Mereka belajar untuk saling menghargai dan menghormati 

pendapat satu sama lain. Dalam kegiatan akhir, saya meminta setiap anak untuk menggambar 

benda berwarna yang mereka suka dan menjelaskan alasannya di depan kelas. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengekspresikan diri dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi. Melihat wajah-wajah ceria mereka saat bercerita adalah 

pemandangan yang tak ternilai. 

Paragraf Penutup: 

Melalui pengalaman belajar yang menyenangkan ini, saya percaya bahwa anak-anak tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan tentang warna, tetapi juga pelajaran berharga tentang 

kerja sama dan percaya diri. Dengan memadukan permainan dan pembelajaran, saya 

berharap setiap anak dapat menemukan kebahagiaan dalam proses belajar yang akan mereka 

bawa hingga dewasa.  



Contoh 2: Mengasah Kreativitas Melalui Kegiatan Seni 

Paragraf Pembuka: 

Seni adalah salah satu cara yang paling efektif untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan kreativitas anak-anak. Dalam kelas PAUD saya, kami sering melakukan 

berbagai kegiatan seni yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mendidik. 

Paragraf Inti: 

Suatu hari, kami mengadakan kegiatan melukis dengan menggunakan tangan, yang kami 

sebut "Lukisan Tangan Ceria". Setiap anak mendapatkan kertas besar dan cat non-toksik yang 

aman untuk mereka gunakan. Saya menjelaskan bahwa mereka dapat menggunakan tangan 

dan jari mereka untuk menciptakan gambar apa pun yang mereka inginkan. "Lihat, aku 

membuat bunga!" seru Lila dengan antusias saat mencelupkan jari-jarinya ke dalam cat 

merah. Melihat mereka berkreasi dengan bebas membuat saya merasa bangga, karena ini 

adalah bentuk eksplorasi dan ekspresi diri yang penting bagi perkembangan mereka. 

Paragraf Pengembang 1: 

Selama proses melukis, saya memperhatikan bagaimana mereka saling berbagi alat dan cat. 

Mereka belajar untuk bekerja sama dan menghargai karya satu sama lain. Saat mereka 

selesai, kami mengadakan pameran mini di kelas. Setiap anak berkesempatan untuk 

menjelaskan karya mereka kepada teman-teman. “Ini lukisan saya tentang pelangi, karena 

saya suka warna-warnanya!” ungkap Fajar dengan senyum lebar. Melihat mereka 

bersemangat memperlihatkan karya masing-masing adalah pengalaman yang mengharukan 

bagi saya. 

Paragraf Pengembang 2: 

Kegiatan ini juga membantu anak-anak belajar tentang berbagai warna dan bentuk. Ketika 

mereka memilih warna untuk lukisan mereka, mereka berpikir kreatif tentang kombinasi yang 

berbeda. Selain itu, diskusi yang terjadi saat pameran mengajarkan mereka untuk berbagi dan 

memberikan pujian. Mereka saling memberikan komentar positif, seperti "Saya suka warna 

biru di lukisanmu!" Ini menunjukkan bagaimana seni tidak hanya sebagai media ekspresi, 

tetapi juga sebagai alat untuk membangun rasa percaya diri dan kepercayaan antar teman. 

Paragraf Penutup: 

Dengan mengintegrasikan seni dalam pembelajaran, saya percaya anak-anak akan lebih 

mudah mengeksplorasi kreativitas dan imajinasi mereka. Pengalaman ini bukan hanya 

sekadar menggambar, tetapi juga mengajarkan mereka pentingnya kolaborasi dan saling 

menghargai. Saya berharap bahwa melalui kegiatan seperti ini, mereka akan tumbuh menjadi 

individu yang percaya diri dan kreatif di masa depan. 

 

 

--- 



 Contoh 1: Menemukan Kebahagiaan dalam Belajar 

Paragraf Pembuka: 

Apa yang membuat anak-anak merasa bahagia saat belajar? Dalam pengalaman saya 

sebagai guru PAUD, saya menemukan bahwa kebahagiaan muncul ketika mereka terlibat 

dalam aktivitas yang menyenangkan dan kreatif. Di kelas kami, kami selalu berusaha 

menciptakan suasana belajar yang ceria dan penuh eksplorasi. 

Paragraf Inti: 

Suatu hari, kami mengadakan kegiatan "Petualangan Alam" di halaman sekolah. Anak-anak 

diajak untuk menjelajahi lingkungan sekitar, mengumpulkan daun, bunga, dan benda-benda 

alam lainnya. Mereka tampak bersemangat saat mengumpulkan barang-barang tersebut. 

"Aku menemukan daun berbentuk hati!" teriak Siti sambil menunjukkannya kepada teman-

temannya. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan mereka pada keindahan alam, tetapi 

juga memberikan kesempatan untuk berkolaborasi dan berinteraksi satu sama lain. 

Paragraf Pengembang 1: 

Setelah mengumpulkan benda-benda alam, kami kembali ke kelas untuk membuat "Karya 

Seni Alam". Dengan menggunakan lem dan kertas, anak-anak mulai menyusun karya mereka 

dari bahan yang telah dikumpulkan. Melihat mereka berkarya dengan penuh perhatian dan 

imajinasi membuat saya terharu. "Ini lukisanku dengan daun-daun yang aku kumpulkan," 

ungkap Andi dengan bangga. Saya berusaha memberikan pujian dan dorongan agar mereka 

semakin percaya diri dalam berkarya. 

Paragraf Pengembang 2: 

Setelah selesai, kami mengadakan pameran mini di kelas. Setiap anak menjelaskan karya seni 

mereka di depan teman-temannya. Suasana kelas dipenuhi dengan tawa dan sorak sorai, saat 

mereka saling memberikan komentar positif. “Lukisanmu cantik sekali, Rina!” ujar Dika. 

Melalui pameran ini, mereka belajar untuk menghargai karya satu sama lain dan 

meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum. Ini adalah pengalaman yang tak ternilai 

bagi perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Paragraf Penutup: 

Dengan mengintegrasikan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, saya yakin anak-

anak tidak hanya belajar tentang alam, tetapi juga menemukan kebahagiaan dalam proses 

belajar. Momen-momen seperti ini adalah yang membuat saya merasa bangga sebagai 

seorang pendidik. Saya berharap setiap anak dapat merasakan kebahagiaan dalam belajar 

dan terus mengembangkan rasa ingin tahunya sepanjang hidup mereka. 

 

- 

 

 



Contoh 2: Berpetualang di Dunia Cerita 

Paragraf Pembuka  

Siapa yang tidak suka mendengarkan cerita? Sebagai guru PAUD, saya percaya bahwa cerita 

memiliki kekuatan luar biasa untuk menarik perhatian anak-anak dan membantu mereka 

memahami dunia di sekitar mereka. Di kelas kami, kami selalu mencari cara untuk 

menghadirkan cerita dengan cara yang menarik dan interaktif. 

Paragraf Inti: 

Suatu hari, saya memutuskan untuk mengadakan sesi mendongeng dengan tema 

"Petualangan Si Kancil". Saya mulai dengan mengenalkan karakter Si Kancil yang cerdik dan 

kisah-kisahnya yang penuh petualangan. Dengan menggunakan boneka tangan, saya 

menggambarkan setiap adegan dengan ekspresi yang hidup. Anak-anak duduk dengan 

antusias, terpesona oleh cerita yang saya bawakan. "Kancil berhasil mengelabui harimau!" 

seru Lila saat saya mencapai bagian seru dari cerita.  

Paragraf Pengembang 1: 

Setelah sesi mendongeng, saya mengajak anak-anak untuk berperan serta dalam cerita. Kami 

membagi peran, dan setiap anak dapat menjadi karakter dari cerita tersebut. Melihat mereka 

berimajinasi dan berakting menjadi karakter yang berbeda membuat suasana kelas semakin 

hidup. "Aku jadi Si Kancil!" kata Riko dengan percaya diri. Aktivitas ini tidak hanya melatih 

kreativitas mereka, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan kemampuan kerja sama. 

Paragraf Pengembang 2: 

Setelah pertunjukan, kami mendiskusikan pesan moral dari cerita tersebut. Anak-anak mulai 

berbagi pendapat dan pengalaman mereka sendiri. “Si Kancil pintar karena tidak takut 

menghadapi tantangan!” ungkap Dini. Diskusi ini memberi mereka kesempatan untuk berpikir 

kritis dan memahami nilai-nilai positif dalam cerita. Dengan mendengarkan pandangan 

teman-teman mereka, mereka belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan 

memperluas wawasan mereka. 

Paragraf Penutup:   

Melalui kegiatan mendongeng dan diskusi, saya percaya anak-anak tidak hanya belajar 

tentang cerita, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. 

Pengalaman ini adalah salah satu cara yang efektif untuk menanamkan nilai -nilai baik sejak 

dini. Saya berharap mereka terus mencintai cerita dan menjadikannya sebagai jendela untuk 

memahami dunia yang lebih luas. 

 

---  

 

 



--- 

Contoh 3: Keajaiban Belajar Melalui Bermain 

"Permainan adalah cara paling efektif untuk belajar." – Maria Montessori 

Paragraf Pembuka:   

Ketika mendengar kutipan ini, saya semakin yakin bahwa bermain adalah kunci utama dalam 

proses pembelajaran anak-anak. Di kelas PAUD saya, saya selalu berusaha mengintegrasikan 

permainan dalam setiap aktivitas pembelajaran untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan mendukung perkembangan mereka. 

Paragraf Inti:  

Suatu hari, kami melakukan kegiatan "Kota Mini" di kelas. Saya meminta anak-anak untuk 

membangun kota mereka sendiri menggunakan bahan-bahan sederhana seperti kardus, 

kertas, dan barang bekas. Mereka dibagi menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing 

kelompok memiliki tugas untuk merancang bangunan, jalan, dan taman. Melihat anak-anak 

berkolaborasi, tertawa, dan saling membantu adalah pemandangan yang sangat 

menyenangkan. "Aku akan membuat rumah dengan atap merah!" teriak Arief sambil 

menggenggam gunting. 

Paragraf Pengembang 1: 

Selama proses pembuatan kota, saya melihat bagaimana mereka belajar tentang kerja sama 

dan berbagi ide. Setiap anak memiliki peran penting dalam kelompoknya. Misalnya, saat Aisha 

menggambar jalan, Dika membantu menciptakan mobil dari kotak kecil. Di sinilah saya 

melihat keterampilan komunikasi mereka berkembang, ketika mereka saling memberikan 

saran dan ide. "Bagaimana kalau kita buat jembatan di atas sungai?" usul Budi, dan semua 

setuju dengan penuh semangat. 

Paragraf Pengembang 2: 

Setelah kota mini selesai, kami mengadakan pameran kecil di kelas. Setiap kelompok 

menjelaskan desain kota mereka kepada teman-teman. Anak-anak merasa bangga 

menunjukkan hasil karya mereka, dan saya melihat mata mereka berbinar. "Kami punya 

taman bermain di sini!" ungkap Maya dengan gembira. Kegiatan ini tidak hanya membuat 

mereka lebih kreatif, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berbicara 

di depan umum. 

Paragraf Penutup:  

Melalui kegiatan ini, saya menyadari bahwa permainan bukan hanya sekadar hiburan, tetapi 

juga alat belajar yang sangat efektif. Anak-anak belajar banyak tentang kolaborasi, kreativitas, 

dan rasa percaya diri. Saya berharap mereka terus menemukan keajaiban belajar melalui 

bermain di setiap kesempatan. 

 

--- 



Contoh 2: Menggali Kreativitas Melalui Seni 

"Seni adalah ekspresi dari jiwa." – Pablo Picasso* 

Paragraf Pembuka: 

Kutipan ini mengingatkan saya bahwa seni memiliki kekuatan untuk mengekspresikan 

perasaan dan gagasan anak-anak. Dalam kelas PAUD saya, saya selalu mencari cara untuk 

melibatkan seni dalam pembelajaran agar anak-anak dapat mengekspresikan diri mereka 

dengan bebas. 

Paragraf Inti: 

Suatu hari, saya memutuskan untuk mengadakan kegiatan melukis dengan tema "Impian 

Kita". Setiap anak diberikan kanvas kecil dan cat air. Mereka diberi kebebasan untuk melukis 

apa pun yang mereka inginkan. Saat mereka melukis, saya berkeliling dan mengamati 

bagaimana setiap anak mengekspresikan diri mereka. "Aku melukis rumah impianku," kata 

Tia dengan senyuman lebar, sementara dia mencampurkan warna cerah di paletnya. 

Paragraf Pengembang 1: 

Saya terkesan dengan variasi dan kreativitas dalam lukisan mereka. Beberapa anak melukis 

pemandangan alam, sementara yang lain menciptakan karakter imajinatif. Ketika sesi melukis 

selesai, kami mengadakan pameran mini di kelas. Setiap anak memiliki kesempatan untuk 

menjelaskan lukisannya kepada teman-teman. "Ini lukisanku tentang pelangi yang datang 

setelah hujan," kata Rani dengan penuh semangat. Diskusi ini tidak hanya membangun 

kepercayaan diri mereka, tetapi juga memperkuat keterampilan berbicara di depan umum. 

Paragraf Pengembang 2: 

Setelah pameran, kami berdiskusi tentang arti dari masing-masing lukisan. Anak-anak mulai 

berbagi mimpi dan harapan mereka. "Aku ingin jadi dokter agar bisa membantu orang," ujar 

Dodi, dan yang lain pun menyampaikan impian mereka. Diskusi ini memberikan mereka 

kesempatan untuk mengenali dan menghargai impian satu sama lain. Saya merasa bangga 

melihat bagaimana mereka saling mendukung dan bersemangat untuk mengejar impian. 

Paragraf Penutup: 

Kegiatan seni ini menunjukkan bahwa ekspresi kreatif dapat membawa anak-anak untuk lebih 

memahami diri mereka dan orang lain. Melalui seni, mereka belajar untuk mengekspresikan 

perasaan dan impian mereka. Saya berharap pengalaman ini akan membekas dalam ingatan 

mereka dan memotivasi mereka untuk terus berkarya dan bermimpi besar. 

 

 


